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Abstrak

Pengelolaan sampah merupakan tantangan utama dalam menjaga kebersihan lingkungan,
terutama di wilayah pedesaan. Desa Durin Jangak, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli
Serdang, menghadapi permasalahan rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola
sampah, minimnya sarana pembuangan, serta kurangnya edukasi terkait dampak sampah
terhadap kesehatan dan lingkungan. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan
pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta penyediaan sarana
pendukung. Metode yang digunakan mencakup observasi, sosialisasi, serta kegiatan praktik
langsung dalam pengelolaan sampah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah, serta partisipasi aktif
dalam kegiatan kebersihan lingkungan. Selain itu, program ini juga memberikan manfaat
tambahan berupa rumah belajar bagi anak-anak desa untuk meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi. Keberlanjutan program ini memerlukan dukungan dari pemerintah
desa dan komunitas lokal agar kesadaran masyarakat terus meningkat dan praktik
pengelolaan sampah yang baik dapat menjadi kebiasaan jangka panjang.

Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Kesadaran Masyarakat, Lingkungan Bersih, Edukasi, 3R.

Abstract
Waste management is a major challenge in maintaining environmental cleanliness,
especially in rural areas. Durin Jangak Village, Pancur Batu District, Deli Serdang Regency,
faces the problem of low public awareness in managing waste, minimal disposal facilities,
and lack of education regarding the impact of waste on health and the environment. This
Community Service Program (PkM) aims to increase public awareness through
socialization, training in 3R-based waste management (Reduce, Reuse, Recycle), and
provision of supporting facilities. The methods used include observation, socialization, and
direct practice activities in waste management. The results of the activities show an
increase in public understanding of the importance of waste management, as well as active
participation in environmental cleanliness activities. In addition, this program also
provides additional benefits in the form of a learning house for village children to improve
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literacy and numeracy skills. The sustainability of this program requires support from the
village government and local communities so that public awareness continues to increase
and good waste management practices can become long-term habits.

Keywords: Aste Management, Public Awareness, Clean Environment, Education, 3R.

PENDAHULUAN

(Kahfi, 2019) Pengelolaan sampah merupakan salah satu tantangan utama dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, terutama di wilayah pedesaan. Desa Durin
Jangak, yang terletak di Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, mengalami
permasalahan sampah yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan
aktivitas masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan
berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, dan
menurunnya kualitas hidup masyarakat.

Sampah yang paling berpotensi merusak lingkungan dan kesehatan adalah sampah
plastik. Sampah plastik sulit terurai karena tidak mengalami pembusukan secara alami oleh
bakteri dekomposer sehingga perlu puluhan sampai ratusan tahun agar plastik dapat
benarbenar terurai (Dewi, 2019:23), sedangkan jika sampah plastik dibakar, kandungan
yang ada dalam bahan plastik akan bertebaran di udara sehingga menimbulkan bahaya dan
mempengaruhi kesehatan manusia (Samsuloh et al., 2023)

Berdasarkan hasil observasi dan melaskanakan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan pada tanggal 10 Februari 2025 sampai dengan 26 Februari 2025 di sekitar
temapat tinggal warga dusun I, Faktor yang menyebabkan permasalahan ini adalah
pertama rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah secara bijak. Banyak
warga yang masih membuang sampah sembarangan, membakar sampah tanpa
memperhatikan dampaknya, serta kurangnya pemanfaatan sistem daur ulang dan
pengelolaan sampah organic, Faktor yang kedua adalah kurangnya sarana dan prasarana
pengelolaan sampah Minimnya tempat pembuangan sampah yang memadai serta
kurangnya fasilitas pengelolaan sampah, Faktor yang ketiga yaitu kurangnya kreatifitas
masyarakat dalam pengelohan sampah mengacu pada kondisi di mana masyarakat belum
mampu atau belum memiliki inisiatif untuk mengolah sampah dengan cara yang inovatif
dan bermanfaat, Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan pencemaran
tanah, air, dan udara, serta menimbulkan berbagai masalah kesehatan. Oleh karena itu,
kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat dalam mengelola sampah sangat diperlukan
agar dampak negatifnya bisa diminimalkan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pencemaran tanah, air, dan udara, serta menimbulkan berbagai masalah
kesehatan. Oleh karena itu, kesadaran dan keterlibatan aktif masyarakat dalam mengelola
sampah sangat diperlukan agar dampak negatifnya bisa diminimalkan.

Hasil observasi dan wawancara dari Infomasi-infomasi tersebut kemudian diambilah
inisiatif untuk menyelenggarakan sosialisasi pengelolaan sampah terutama sampah plastik
kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar masyarakat tidak membuang sampah
sembarangan terutama ke ladang , serta masyarakat dapat membedakan jenis-jenis
sampah, bagaimana bahayanya sampah yand dibuang secara sembarangan, bahaya dari
sampah plastik, manfaat-manfaat dari sampah yang dikelola dengan baik, dan lain
sebagainya.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Durin
Jangak, Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Sedang, Provinsi Sumatera Utara. Sasaran
utama kegiatan ini adalah masyarakat desa serta anak-anak PAUD dan SD di Desa Durin
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Jangak Program yang dijalankan mencakup dua aspek utama, yaitu menjaga kebersihan
lingkungan desa dan penyelenggaraan rumah belajar gratis bagi anak-anak dan 3R

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari 3 tahap utama
antara lain: (1) Metode survey, yang dilakukan bersama perangkat desa untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan yang ada di desa. Survey ini
bertujuan untuk memahami kebutuhan masyarakat sehingga program yang dirancang
dapat lebih tepat sasaran; (2) Metode pembelajaran, yang dilaksanakan di desa dan
didalam rumah bersama anak-anak yang berada di desa Durin Jangak. Dalam metode ini,
anak-anak dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan mereka, mulai dari PAUD< TK<
hingga SD, agar materi yang diberikan sesuai dengan kemampuan mereka; (3) Metode
evaluai, yang dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengukur efektivitas program rumah
belajar serta peningkatan pengetahuan peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk meastikan
bahwa kegiatan yang dilakukan memberikan dampak positif bagi masyarakat, khususnya
dalam meningkatkan keadaran akan pentingnya kebersihan dan pendidikan.

Selama pelaksanaan PKM mahasiswa bekerja sama dengan perangkat desa untuk
mengatasi beberapa kendala yang ditemukan di lapangan. Kegiatan utama yang dilakukan
meliputi aki bersih desa guna meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan serta penyelenggaraan rumah belajar gratis bagi anak-anak desa. Dengan
adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat semakin peduli terhadap kebersihan
lingkungan dan anak-anak mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program PKM telah berjalan dengan baik dan menghasilkan dampak
positif di kalangan masyarakat. Selama berlangsungnya pengabdian terdapat beberapa hal
yang telah dicapai di desa Durin Jangak Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara, antara lain:
1. Tercapainya Tujuan
a. Membantu Kebersihan
Kegiatan awal mulai tanggal 10-11 Februari 2025 pukul 08.00 - 13.00 Wib. Adapun
kegiatannya yaitu membantu membersihkan kantor kepala desa, seperti membersihkan
meja, menyapu lantai, dan membersihkan aula/jambur. Tujuan dari kegiatan awal ini
adalah agar terciptanya rur%gga kantor desa yang bersih dan nyaman.
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Gambar 1 Membantu Kegiatan Kebersihan
Tabel 1 Permasalahan di dusun [

No Permasalahan Jumlah Persentase

1. Minimnya tempat sampah 30 30%

2. Kurangnya TPA (Tempat 10 10%
Pembuangan Akhir)

3. Terbatasnya selokan atau parit di 40 40%

setiap rumah
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Gambar 2 permasalahan minimnya tempat sampah Desa Durin Jangak

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pada awal pengamatan yang
dilakukan oleh peserta PkM terdapat minimnya tempat sampah sebanyak 30 atau 30%,
kurangnya TPA ( Tempat Pembuangan Akhir ) sebanyak 10 atau 10%, dan Terbatasnya
selokan atau parit di setiap rumah sebanyak 40 selokan di sejumlah dusun.
b. Rumah Belajar

Rumah belajar dilaksanakan di Posko Pengabdi PKM yang dimulai pada pukul 15.00-
17.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan didalam rumah belajar ini tidak hanya untuk
membantu para siswa-siswi untuk membaca dan juga menulis akan tetapi juga membantu
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dari sekolah masing-masing.
Peserta didik dirumah belajar terdapat 20 siswa dari hasil pengamatan kegiatan rumah
belajar sitemukan data sebagai berikut.

Tabel 2 Distribusi Observasi Sebelum Rumah Belajar

NC Permasalahan Jumlah Persentasi
1 Tidak Mengenal Abjad 4 20 %
2 Tidak mampu mengeja 5 25%
3 Tidak Mampu membaca 4 20 %
4 Tidak mampu Menulis 7 35%
Total 20 100%

8 grafik kemampuan literasi sisvsiswi Sekolah Dasar dan Sekolah
2 Menengah Pertama di Desa Durin Jangak sebelum diad ah
6
5
4
3
2
1
0
Tidak mengenal Tidak mampu Tidak mampu Tidak mampu
Abjad mengeja membaca menulis

Gambar 2 kemampuan literasi siswa - siswi Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Desa Durin Jangak sebelum diadakan rumah belajar
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Pembahasan
a. Kegiatan Kebersihan

Kegiatan kebersihan di Desa Durin Jangak telah dilakukan oleh masyarakat desa dan
pemerintah desa. Kegiatan ini meliputi membersihkan lingkungan, membuat tempat
pembuangan sampah, dan melakukan penanaman pohon. Namun, kegiatan ini masih belum
optimal karena kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan
kenyamanan lingkungan. Untuk meningkatkan kebersihan dan kenyamanan lingkungan di
Desa Durin Jangak, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya kebersihan dan kenyamanan lingkungan.

Upaya ini dapat dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan kampanye
kebersihan. Selain itu, perlu juga dilakukan kerja sama antara masyarakat desa, pemerintah
desa, dan pihak lainnya untuk meningkatkan kebersihan dan kenyamanan lingkungan di
Desa Durin Jangak. Dalam jangka panjang, kegiatan kebersihan di Desa Durin Jangak dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat desa dan lingkungan. Dampak positif ini
meliputi meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan
kenyamanan lingkungan, meningkatnya kualitas lingkungan, dan meningkatnya kesehatan
masyarakat. Dalam kesimpulan, kegiatan kebersihan di Desa Durin Jangak masih belum
optimal karena kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan
kenyamanan lingkungan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan kenyamanan lingkungan, serta
melakukan kerja sama antara masyarakat desa, pemerintah desa, dan pihak lainnya untuk
meningkatkan kebersihan dan kenyamanan lingkungan di Desa Durin Jangak.

b. Rumah Belajar

Rumah Belajar Literasi dan Numerasi Anak SD adalah sebuah program yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak SD. Program
ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mengembangkan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dengan lebih baik. Dalam program ini, anak-
anak akan diajarkan dengan menggunakan metode yang menyenangkan dan interaktif,
sehingga mereka dapat lebih mudah memahami konsep-konsep literasi dan numerasi.
Program Rumah Belajar Literasi dan Numerasi Anak SD ini sangat penting karena
kemampuan literasi dan numerasi adalah dasar dari semua pembelajaran. Anak-anak yang
memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang baik akan lebih mudah memahami
konsep-konsep yang lebih kompleks dan akan memiliki kesempatan yang lebih baik untuk
sukses di sekolah dan di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, program ini sangat
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berguna untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi
mereka. Dalam program Rumah Belajar Literasi dan Numerasi Anak SD, anak-anak akan
diajarkan dengan menggunakan berbagai metode, seperti cerita, lagu, dan permainan.
Mereka juga akan diberikan kesempatan untuk berlatih membaca, menulis, dan berhitung
dengan menggunakan bahan-bahan yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, program
ini juga akan melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran, sehingga
anak-anak dapat mendapatkan dukungan yang lebih luas.

Program Rumah Belajar Literasi dan Numerasi Anak SD ini juga memiliki beberapa
kelebihan, seperti meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak,
meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat tentang pentingnya pendidikan, dan
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, program ini sangat berguna
untuk membantu anak-anak mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi mereka
dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Dalam kesimpulan, program Rumah
Belajar Literasi dan Numerasi Anak SD adalah sebuah program yang sangat berguna untuk
membantu anak-anak mengembangkan kemampuan literasi dan numerasi mereka.
Program ini menggunakan metode yang menyenangkan dan interaktif, melibatkan orang
tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran, dan memiliki beberapa kelebihan yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, program ini sangat
direkomendasikan untuk digunakan di sekolah-sekolah SD.

SIMPULAN

Pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Durin Jangak
telah berjalan Dalam membangun kesadaran masyarakat tentang kebersihan dan
pengelolaan sampah di Desa Durin Jangak, perlu dilakukan upaya yang sistematis dan
berkelanjutan. Upaya ini dapat dimulai dengan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya kebersihan dan pengelolaan sampah, serta memberikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola sampah dengan baik. Selain itu, perlu
juga dilakukan kerja sama antara masyarakat, pemerintah desa, dan pihak lainnya untuk
meningkatkan kebersihan dan pengelolaan sampah di Desa Durin Jangak.

Kerja sama ini dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan seperti gotong royong,
penanaman pohon, dan pembuatan tempat pembuangan sampah yang memadai. Dalam
jangka panjang, upaya membangun kesadaran masyarakat tentang kebersihan dan
pengelolaan sampah di Desa Durin Jangak dapat memberikan dampak positif yang
signifikan, seperti meningkatnya kualitas lingkungan, meningkatnya kesehatan masyarakat,
dan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan dan pengelolaan
sampah. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya yang serius dan berkelanjutan untuk
membangun kesadaran masyarakat tentang kebersihan dan pengelolaan sampah di Desa
Durin Jangak, serta meningkatkan kerja sama antara masyarakat, pemerintah desa, dan
pihak lainnya untuk mencapai tujuan tersebut.

SARAN
Dari serangkaian kegiatan PKM yang penulis lakukan, dapat di rangkum beberapa
saran baik untuk pemerintah setempat juga universitas HKBP Nommensen sebagai berikut.
1. Orang tua harus lebih memperhatikan kebersihan lingkungan dan aktivitas belajar anak
setiap malam atau siang hari sebelum melakukan aktivitas.
2. Juga menerapkan jadwal belajar di rumah masing-masing.
3. Sekolah juga perlu memperbaiki atau mengaktifkan ruang baca seperti membuat pojok
baca, dan pohon literasi agar peserta didik dapat menarik perhatiannya dalam
mengembangkan kemampuan membaca siswa.
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